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Abstract. Perineal wound at the puerperium can be caused by episiotomy and lacerations during childbirth at
the first labour or more. Factors that cause perineal lacerations are parity, birth spacing, breathing and
pushing technique at giving birth, maternal age. fetal presentation and weight. The classification of wound
healing perineum laceration is divided into 3 phases, firts is inflammatory phase (24 hours-48 hours),
poliferation phase (48 hours-5 days), and the maturation phase (5 days and more). The purpose of this study
was to analyze the factors associated with the healing time of perineal laceration wounds in puerperal mothers.
This research method is quantitative with a cross sectional design of 34 respondents with total sampling
techniques.This research was conducted at desember 2022-Januari 2023 at Singotrunuan Village, Subdistric
Banyuwangi. Independent variables are patterns of nutritional fulfillment, personal hygiene, and early
mobilization. The dependent variable is the healing of perineal laceration wounds. The collection data is using
questionaire and analyzed using Chi Square statistical test. The results of the study found that there was a
correlation between personal hyegiene, early mobilization, and nutritional fulfillment patterns with the duration
of healing of perineal laceration wounds at the puerperal mother with p sig value of <0.005.1t is hoped that this
study can add insight and knowledge to postpartum mothers with perineal laceration wounds about factors that
affect the healing time of perineal laceration wounds.

Keywords : Perperium, Perineal wound healing duration, early mobilization, pattern Fulfillment of Nutrition,
Personal Hygiene

Abstrak. Luka laserasi perineum masa nifas dapat disebabkan oleh episiotomi dan laserasi saat persalinan pada
persalinan pertama atau lebih. Faktor penyebab terjadinya laserasi perineum antara lain paritas, jarak kelahiran,
teknik pernafasan dan mengejan saat persalinan, usia ibu. presentasi janin dan berat badan. Klasifikasi
penyembuhan luka laserasi perineum dibagi menjadi 3 fase, pertama fase inflamasi (24 jam-48 jam), fase
proliferasi (48 jam-5 hari), dan fase maturasi (5 hari atau lebih). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan lama penyembuhan luka laserasi perineum pada ibu nifas. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional terhadap 34 responden dengan teknik total
sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022-Januari 2023 di Desa Singotrunuan
Kecamatan Banyuwangi. Variabel bebad dalam penelitian ini adalah pola pemenuhan gizi, kebersihan diri, dan
mobilisasi dini. Variabel terikatnya adalah penyembuhan luka laserasi perineum. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji statistik Chi Square. Hasil penelitian didapatkan
adanya hubungan antara personal higiene, mobilisasi dini, dan pola pemenuhan nutrisi dengan lama
penyembuhan luka laserasi perineum pada ibu nifas dengan nilai p sig <0,005. Diharapkan penelitian ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan bagi ibu nifas dengan luka laserasi perineum tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi lama penyembuhan luka laserasi perineum.

Kata kunci: masa nifas, luka laserasi perineum, mobilisasi dini, pola pemenuhan nutrisi, personal hygiene
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN LAMA PENYEMBUHAN LASERASI PERINEUM
IBU NIFAS DI PUSKESMAS SINGOTRUNAN-BANYUWANGI

LATAR BELAKANG

Masa nifas adalah masa pemulihan kondisi ibu pasca persalinan. Dimulai dari
selesainya proses persalinan sampai dilahirkannya plasenta hingga uterus kembali seperti
semula. Masa nifas berlangsung selama kurang lebih selama 6 minggu.!). Luka perineum
dapat disebabkan oleh episiotomy dan laserasi saat melahirkan. Persalinan menyebabkan
robekan perineum baik pada primigravida dan multigravida dengan perineum kaku.

Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2018 AKI di dunia yaitu
289.000 jiwa dan Asia Tenggara menjadi Negara ke 4 yang memiliki jumlah AKI terbesar
yaitu 16.000 jiwa. Salah satu penyebab AKI yaitu perdarahan post partum dan rupture
perineum menjadi penyebab utamanya. Kejadian rupture perineum di Asia pada tahun 2018
terdapat 2,7 juta kasus, dimana angka ini diperkirakan akan mencapai 6,3 juta pada tahun
2050 jika tidak mendapatkan perhatian dan penanganan yang baik.®

Pada tahun 2018 di Asia rupture perineum juga merupakan masalah yang cukup
banyak dalam masyarakat yaitu sebesar 50% . Sedangkan di Indonesia ibu bersalin yang
mengalami perlukaan jalan lahir terdapat 85% dari 20 juta ibu bersalin. Dari presentasi 85%
jumlah ibu bersalin yang mengalami perlukaan, 35% ibu bersalin yang mengalami rupture
perineum, 25% mengalami robekan servik, 22 % mengalami perlukaan vagina, 3 %
mengalami rupture uretra.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya laserasi perineum antara lain faktor ibu
yang terdiri dari paritas, jarak kelahiran, cara meneran yang tidak tepat, dan usia ibu.
Sedangkan dari faktor janin yang terdiri dari berat badan bayi baru lahir dan presentasi janin.
Klasifikasi penyembuhan luka laserasi pada perineum dibagi menjadi 3 fase, yaitu fase
inflamasi (24 jam-48 jam), fase poliferasi (48 jam-5 hari), dan fase maturasi (5 hari hingga
lebih).®

Robekan jalan lahir (luka perineum) merupakan penyebab kedua perdarahan setelah
atonia uteri yang terjadi hampir setiap persalinan pertama dan tidak jarang pada persalinan
berikutnya. Sebagai akibat persalinan terutama pada seorang primipara, bisa timbul luka
vulva di sekitar introitus vagina yang biasanya tidak dalam, akan tetapi kadang-kadang bisa
timbul perdarahan banyak.®

Dampak dari terjadinya rupture perineum pada ibu antara lain infeksi pada luka jahitan,
dan dapat merambat pada saluran kandung kemih ataupun pada jalan lahir sehingga dapat
berakibat pada munculnya komplikasi infeksi kandung kemih maupun infeksi jalan lahir.

Selain itu juga dapat terjadi perdarahan karena terbukanya pembuluh darah yang tidak
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menutup sempurna. Penanganan komplikasi yang lambat dapat menyebabkan terjadinya
kematian ibu post partum.®

Pada masa nifas luka perineum harus mendapatkan penanganan dengan baik sehingga
infeksi tidak terjadi. Karena perawatan yang kurang benar dapat mengakibatkan kondisi
perineum terkena lokhea akan lembap sehingga akan menimbulkan bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi perineum.®

Penyembuhan luka perineum yang normal adalah 6 sampai 7 hari post partum. Setelah
dilakukan penelitian, budaya pantang makan pada masa nifas sekarang ini masih tetap
dilaksanakan, seperti ibu nifas dilarang makan telur, daging, udang, kan laut, lele, buah-
buahan dan makanan yang berminyak. Setalah melahirkan, ibu hanya boleh makan tahu,
tempe, ibu dilarang banyak makan dan minum, dan makanan harus dibakar terlebih dahulu
sebelum dikonsumsi karena dapat menghambat penyembuhan luka. Kemudian selain budaya
pantang makan faktor-faktor yang memengaruhi lama penyembuhan luka perineum antara
lain usia, pengetahuan ibu mengenai perawatan luka perineum ibu baik, personal hygiene ibu,
ibu melakukan mobilisasi dini 2 jam setelah persalinan.®

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada Desember-januari tahun 2022/2023 di
puskesmas Singotrunan tentang proses penyembuhan luka perineum pada ibu post partum
diperoleh data bulan Oktober-November 2022 dari 81 persalinan diperoleh 61 orang
mengalami robekan luka perineum, 43 ibu nifas (70%) diantaranya mengalami keterlambatan
penyembuhan luka yaitu luka sembuh lebih dari 7 hari, sedangkan 18 ibu nifas lainnya (30%)
mengalami penyembuhan luka yang normal dimana luka sembuh antara 6-7 hari. Dari
masalah diatas melatar belakangi peneliti untuk mengadakan penelitian tentang ‘Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan Lama Penyembuhan Luka Laserasi pada Ibu Nifas di

Wilayah Kerja Puskesmas Singotrunan™.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga didapatkan
jumlah 34 ibu nifas yang mengalami laserasi perineum. Penelitian ini dilakukan diwilayah
kerja Puskesmas Singotrunan pada bulan Desember 2022- Januari 2023. Pengumpulan data
penelitian menggunakan kuesioner yang berisi tentang pemenuhan pola nutrisi ibu nifas

sehari-hari, personal hygiene, dan mobilisasi dini. Penelitian ini telah melewati komisi etik



FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN LAMA PENYEMBUHAN LASERASI PERINEUM
IBU NIFAS DI PUSKESMAS SINGOTRUNAN-BANYUWANGI

penelitian dengan nomor: 025/01/KEPK-STIKESBWI/1/2023. Semua responden dalam
penelitian ini telah menandatangani informed consent sebelum dilakukannya proses
pengambilan data. Penelitian ini menggunakan uji chi square untuk melihat hubungan antara
variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis bivariat dan univariat, analisis
univariat digunakan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi lama
penyembuhan luka laserasi perineum sedangkan analisis bivariat dengan menggunakan uji
statistik Chi-Square, digunakan untuk mengetahui adanya hubungan pada faktor —faktor yang
memengaruhi lama penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di wilayah Puskesmas

Singotrunan.
Karakteristik Responden

Tabel 1.1 Karakteristik responden

Karakteristik Responden F %
Paritas
- Primipara 13 38,2%
- Multipara 15 44,1%
- Granda Multipara 6 17,6%

Tingkat Pendidikan

- SD 2 5,9%
- SMP 8 23,5%
- SMA 18 52,9%
- PT 6 17,6%
Pekerjaan

- PNS 6 17,65%
- IRT 18 52,94%
- Pegawai Swasta 10 29,41%
Usia

-17-25Th 12 35,29%
- 26-35Th 17 50,00%
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-36-45Th 5 14,71%
IMT

- <185 5 18,2%
- 185-229 18 54,5%
-23-25 11 27,3%

Berdasarkan hasil penelitian, responden yang memiliki status paritas primipara ada 13
responden (38,2%),multipara 15 responden (44,1%), grande multipara 6 responden (17,6%)
.Menurut peneliti paritas kemungkinan berdampak dengan lama penyembuhan luka
perineum. Dikarenakan ibu dengan paritas rendah akan lebih memperhatikan gizi ketika
hamil maupun masa nifas sehingga kebutuhan nutrisinya tercukupi dengan baik untuk

membantu proses pemulihan masa nifas.

Dalam penelitian ini didapatkan responden ibu nifas sebagian besar berlatar belakang
SMA sebanyak 18 responden (52,9%), SD 2 responden (5,9%),SMP sebanyak 8 responden
(23,5%) dan PT sebanyak 6 responden (17,6%). Pendidikan secara umum adalah segala
upaya yang direncanakan mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau
masyarakat. Pendidikan kesehatan ditujukan untuk menggugah kesadaran, memberikan atau
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan dan peningkatan kesehatan

bagi dirinya sendiri, keluarga atau masyarakat.®

Menurut Sagala (2017) bahwa proses pendidikan berlangsung seumur hidup, dimana
pendidikan seumur hidup merupakan sebuah sistem konsep pendidikan yang menerangkan
keseluruhan peristiwa kegiatan belajar mengajar seseorang. Sebelum seseorang memasuki
pendidikan formal di sekolah, orang tersebut lebih dahulu mendapat pendidikan secara
informal di keluarga dan apabila mampu dianjurkan sampai ke perguruan tinggi.

Menurut peneliti tingkat pendidikan kemungkinan akan berdampak dengan proses
penyembuhan luka karena berdasarkan hasil penelitian ibu yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi lebih banyak di mana ibu yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi mempunyai
pengetahuan yang lebih banyak juga, sehingga ibu mengetahui perawatan luka yang benar
sehingga ibu tidak mengalami infeksi pada luka. Menurut Depkes RI (2010) menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi pula pengeta huannya.
Ibu berpendidikan tinggi lebih mudah menerima suatu ide baru dibanding ibu yang

berpendidikan rendah.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 54 responden yang diteliti sebagian besar
sebagai ibu rumah tangga yaitu sejumlah 39 orang (72,2%). Jenis pekerjaan seseorang
menentukan gaya hidup serta kebiasaan dari Individu, Pekerjaan mempunyai peranan yang
cukup erat dengan pemikiran dan keputusan yang harus dilakukan demi keberlangsungan
karir. Pekerjaan kemungkinan akan berpengaruh terhadap lama penyembuhan luka laserasi
perineum karena ibu yang berstatus ekonomi menengah ke bawah akan kesulitan untuk

membeli makanan yang bernutrisi tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, responden yang berumur antara 17-
25 tahun sebanyak 12 orang (35,29%), 26-35 sebanyak 17 responden (50,00%), dan usia 36-
45 sebanyak (14,71%) . Menurut Notoatmodjo, usia merupakan periode penyesuaian
terhadap pola - pola kehidupan baru. Pada masa dewasa ini ditandai dengan adanya
perubahan - perubahan jasmani dan mental. Semakin bertambah usia seseorang maka akan
semakin bertambah keinginan dan pengetahuannya tentang kesehatan. Faktor usia sangat
berpengaruh, dimana penyembuhan luka cepat terjadi pada usia muda dari pda usia tua.
Orang yang sudah lanjut usianya tidak dapat mentolerir stress sperti trauma jaringan atau
infeksi.?V)

Hasil penelitian ini sesuai dengan fitri (2013) yaitu ibu nifas dengan status gizi normal
(IMT 18,5-24,9) maka waktu penyembuhan lukanya lebih cepat daripada yang status gizinya
kurang (IMT < 18,5) dan lebih (> 25-29,9). Hasil penelitian Handayani (2014) juga
menunjukkan bahwa ada pengaruh gizi terhadap penyembuhan luka responden yang

memiliki gizi yang baik akan berdampak pula pada penyembuhan luka perineum.

Status gizi adalah suatu keadaan tubuh yang diakibatkan oleh keseimbangan antara
asupan zat gizi dengan kebutuhan. Keseimbangan tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan
yaitu berat badan dan tinggi badan (Supariasa, 2012). Peninjauan peran berbagai nutrient
khususnya dalam mengidentifikasi pengaruh nutrisi dalam penyembuhan luka perineum yang
efisien setelah melahirkan. Wanita yang baru melahirkan tidak dapat dihindari mengalami
pola tidur yang kurang, nutrisi yang tidak adekuat dan stress psikologis .Obesitas atau berat
badan yang berlebih dapat terjadi pada berbagai usia, menyebabkan penutupan luka kurang
baik. Adanya lemak yang berlebihan akan menghalangi suplai darah yang baik sehingga luka
mudah infeksi atau timbul luka baru. Suplai darah yang tidak adekuat pada daerah luka,

Oksigen sangat diperlukan untuk sel, sirkulasi yang buruk akan memperlambat atau bahkan
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menghentikan proses penyembuhan. Oksigenasi akan terhalangi jika posisi tubuh tidak

diperhatikan misal daerah bokong.®®
Faktor-faktor yang berhubungan dengan lama penyembuhan luka laserasi perineum

Tabel 1.2 Faktor-faktor yang berhubungan dengan lama penyembuhan laserasi

perineum
Faktor-Faktor Lama Penyembuhan P
: F %

Laserasi Pereneum Value
Pola Pemenuhan Nutrisi
- Tidak Terpenuhi 6 17,6 %

: 0,001
- Terpenuhi 28  82,4%
Personal Hygiene
- Kurang 4 11,8%
- Cukup 20  58,8% 0,014
- Baik 10  29,4%
Mobilisasi Dini
- Kurang 4 11,8%
- Cukup 2 5,9% 0,024
- Baik 28  82,4%

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa pola pemenuhan nutrisi, personal hygine, dan
mobilisasi dini berhubungan dengan lama penyembuhan luka laserasi perineum. Hubungan
pola pemenuhan nutrisi dan lama penyembuhan laserasi perineum memiliki nilai p 0,001,
personal hygiene dan lama penyembuhan laserasi perineum dengan p value 0,014, dan

mobolisiasi dini dengan laserasi perineum pmemiliki p value 0,024
Hubungan Pola Pemenuhan Nutrisi dan Lama Penyembuhan Laserasi Perineum

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki pola pemenuhan nutrisi
baik akan berdampak baik pula terhadap penyembuhan luka perineum. Zat-zat nutrisi yang

dibutuhkan ibu pasca persalinan antara lain : protein, kalsium dan vitamin D, magnesium,
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sayuran hijau dan buah, karbohidrat kompleks, lemak, garam, cairan, vitamin, Zinc (Seng),
dan DHA. @9

Ibu nifas memerlukan nutrisi dan cairan untuk pemulihan kondisi kesehatan setelah
melahirkan, cadangan tenaga serta untuk memenuhi produksi air susu. Ibu nifas dianjurkan
untuk memenuhi kebutuhan akan nutrisi, mengkonsumsi makanan tambahan, kurang lebih
500 kalori tiap hari, makan dengan diet gizi seimbang untuk memenuhi kebutuhan
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral, minum sedikitnya 3 liter setiap hari,
mengkonsumsi tablet besi selama 40 hari post partum, mengkonsumsi vitamin A 200.000
intra unit. @% Peneliti berasumsi bahwa nutrisi baik merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi penyembuhan luka perineum dikarenakan asupan gizi ibu sangat berpengaruh
terhadap pemulihan kondisi fisik ibu. Pada penelitian ini sebagian besar ibu nifas memiliki
gizi yang normal dan sudah sesuai untuk ibu nifas, namun terdapat masalah yang timbul yaitu
ada juga ibu yang memiliki gizi tidak normal, dikarenakan masih ada budaya pantang makan

di daerah tersebut.
Hubungan Personal Hygiene dengan Lama Penyembuhan Laserasi Perineum

Kebersihan diri ibu membantu mengurangi sumber infeksi dan meningkatkan perasaan
nyaman pada ibu. Anjurkan ibu untuk menjaga kebersihan diri dengan cara mandi yang
teratur minimal 2 kali sehari, mengganti pakaian dan alas tempat tidur serta lingkungan
dimana ibu tinggal. Ibu harus tetap bersih, segar dan wangi. Merawat perineum dengan baik
menggunakan antiseptik dan selalu diingat bahwa membersihkan perineum dari arah depan
ke belakang. Jaga kebersihan diri secara keseluruhan untuk menghindari infeksi, baik pada

luka jahitan maupun kulit. 2%

Mengajarkan ibu membersihkan daerah kelamin dengan cara membersihkan daerah di
sekitar vulva terlebih dahulu, dari depan ke belakang, baru kemudian membersihkan daerah
sekitar anus. Bersihkan vulva setiap kali buang air kecil atau besar. Sarankan ibu untuk
mengganti pembalut atau kain pembalut setidaknya dua kali sehari. Kain dapat digunakan
ulang jika telah dicuci dengan baik dan dikeringkan di bawah matahari atau disetrika.
Sarankan ibu untuk mencuci tangan dengan sabun dan air sebelum dan sesudah
membersihkan daerah kelaminnya. Jika ibumempunyai luka episiotomi atau laserasi,
sarankan kepada ibu untuk menghindari menyentuh luka, cebok dengan air dingin atau cuci

menggunakan sabun. Perawatan luka perineum bertujuan untuk mencegah infeksi,
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meningkatkan rasa nyaman dan mempercepat penumbuhan. Perawatan luka perineum dapat
dilakukan dengan cara mencuci daerah genital dengan air dan sabun setiap kali habis BAK
atau BAB yang dimulai dengan mencuci bagian depan, baru kemudian daeran anus. Sebelum
dan sesudahnya ibu dianjurkan untuk mencuci tangan. Pembalut hendaknya diganti minimal
2 kali sehari. Bila pembalut yang dipakai ibu bukan pembalut habis pakai, pembalut dapat

dipakai dengan dicuci, dijemur, dibawah sinar matahari dan disetrika. ¢

Peneliti berasumsi bahwa personal hygiene merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi penyembuhan luka perineum. Pada penelitian ini sebagian besar ibu memiliki
personal hygiene yang baik dikarenakan selama dilakukan penelitian ibu masih di rumah
sakit dan penyuluhan yang diberikan oleh bidan dan perawat sudah merubah pola pemikiran
ibu kearah yang lebih baik, sehingga ibu mengetahui bahwa personal hygiene itu baik
dilakukan dan dapat mempercepat penyembuhan luka perineum. Masalah yang timbul dalam
melakukan penelitian yaitu terdapat ibu-ibu yang tidak mau melakukan personal hygien
dikarenakan takut jahitannya terbuka kembali dan perih, terdapat ibu yang tau cara
melakukan personal hygiene namun setelah ditanyakan bagaimana ia melakukanya ternyata
ia melakukan personal hygiene yang kurang tepat

Hubungan Mobilisasi Dini dengan Lama Penyembuhan Laserasi Perineum

Mobilisasi dini adalah proses aktivitas yang dilakukan setelah nifas dimulai dari latihan
ringan diatas sampai tempat tidur sampai dengan bisa turun dari tempat tidur, berjalan ke
kamar mandi dan berjalan keluar kamar. Manfaat Mobilisasi Dini adalah meningkatan
kecepatan dan kedalaman pernafasan, meningkatkan sirkulasi pendarahan, meningkatkan
berkemih untuk mencegah retensi urin, meningkankan metabolisme, meningkatkan peristaltik

dan membantu mempercepat penyembuhan luka.®

Mobilisasi dini merupakan aspek yang terpenting pada fungsi fisiologis karena hal itu
untuk mempertahankan kemandirian. Dari definisi tersebut dapat di simpulkan bahwa
mobilisasi dini adalah suatu upaya mempertahankan kemandirian sedini mungkin dengan
cara membimbing penderita untuk mempertahankan fungsi fisiologis. Ibu nifas yang tidak
melakukan mobilisasi dikarenakan ibu takut jahitan luka nya terlepas apabila melakukan
pergerakan, maka dari itu peran petugas kesehatan sangat diperlukan untuk memberikan

informasi kepada ibu nifas sehingga ibu nifas yang memiliki luka jahitan tidak takut lagi



FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN LAMA PENYEMBUHAN LASERASI PERINEUM
IBU NIFAS DI PUSKESMAS SINGOTRUNAN-BANYUWANGI

melakukan pergerakan secara dini agar luka perineum pada ibu nifas dapat sembuh dengan

cepat

KESIMPULAN DAN SARAN

Laserasi perineum saat persalinan merupakan hal yang sering terjadi baik pada ibu primipara
maupun multipara. Laserasi perineum dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
teknik mengjan dan pernafasan yang salah saat persalinan, reineum ibu yang kaku, jumlah
persalinan sebelumnya, usia ibu, jarak persalinan, berat lahir bayi dan presentasi janin. Luka
laserasi perineum normalnya an sembuh dengan sendirinya dengan waktu sekitar 7 hari lebih
atau kurang dan tergantung dari faktor yang memperngaruhi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa personal hyiene, mobilisasi dini dan pola pemebuhan nutrisi pada ibu nifas
berhubungan dengan lamanya penyembuhan laserasi perineum yaitu <6 hari. Hubungan pola
pemenuhan nutrisi dan lama penyembuhan laserasi perineum memiliki nilai p 0,001, personal
hygiene dan lama penyembuhan laserasi perineum dengan p value 0,014, dan mobolisiasi

dini dengan laserasi perineum pmemiliki p value 0,024
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